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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi Komunitas Belajar Zero 
Waste dalam mengenalkan gaya hidup minim sampah di Kabupaten Sleman. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui perubahan sikap dan perilaku 
alumni peserta dalam menerapkan gaya hidup minim sampah pada kehidupan 
sehari-hari setelah mengikuti pembelajaran di Komunitas Belajar Zero Waste. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi pada pendiri, pembina, dan alumni 
Komunitas Belajar Zero Waste. Data yang diperoleh merupakan data yang valid 
dan dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Strategi yang dilakukan 
Komunitas Belajar Zero Waste terdiri dari dua, yaitu menyebarkan informasi 
melalui Instagram dan memiliki program-program unggulan diantaranya riset 
tentang analsis sampah, SILATNAS (Silaturahmi Nasional), kelas belajar online, 
alumni peserta Komunitas Belajar Zero Waste menerapkan ilmu yang diperoleh di 
daerahnya masing-masing. (2) Perubahan sikap dan perilaku alumni setelah 
mengikuti Komunitas Belajar Zero Waste. Perubahan sikap meliputi komponen 
kognisi (pemahaman dalam menangani sampah), komponen afeksi (perasaan 
bersalah saat membuang sampah sembarangan), dan komponen konasi 
(pemahaman dan perasaan bersalah saat membuang sampah sembarangan). 
Perubahan perilaku meliputi Planned Change (perubahan rencana) dan Readiness 
to Change (kesediaan untuk berubah) dalam mengurangi, memilah, dan mengolah 
sampah. 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Strategi, Komunitas Belajar Zero Waste, Gaya Hidup Minim Sampah. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the strategy of the Zero Waste Learning 
Community in introducing a lifestyle of minimal waste in Sleman Regency. This 
study also aims to determine changes in attitudes and behavior of alumni 
participants in implementing a minimal waste lifestyle in daily life after 
participating in learning at the Zero Waste Learning Community. 

The research method used in this study is a qualitative research method. Data 
collection techniques were carried out through observation, interviews, and 
documentation on the founders, supervisors, and alumni of the Zero Waste 
Learning Community. The data obtained is valid data and analyzed through data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that (1) the strategy carried out by the Zero Waste 
Learning Community consists of two, namely disseminating information through 
Instagram and having excellent programs including research (on waste analysis), 
SILATNAS (National Gathering), online learning classes, alumni Zero Waste 
Learning Class participants apply the knowledge gained in their respective regions. 
(2) Changes in attitude and behavior of alumni after attending the Zero Waste 
Learning Class. Changes in attitude include cognition components (understanding 
in handling waste), affective components (feeling of guilt when littering), and 
conation components (understanding and feelings of guilt when littering). 
Behavioral changes include Planned Change and Readiness to Change in reducing, 
sorting and processing waste. 

 

 

Keywords: Strategy, Zero Waste Learning Community, Zero Waste Lifestyle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Penegasan judul berfungsi untuk menghindari salah penafsiran dan 

salah pemahaman dalam memaknai sebuah judul skripsi. Untuk menghidari hal 

tersebut maka penulis perlu menambahkan penegasan judul pada judul skripsi 

“Strategi Komunitas Belajar Zero Waste dalam Mengenalkan Gaya Hidup 

Minim Sampah di Kabupaten Sleman” serta menjelaskan pembatasan istilah-

istilah judul. Berikut penjelasannya: 

1. Strategi Komunitas Belajar Zero Waste  

  Strategi merupakan suatu tindakan yang digunakan untuk meraih 

tujuan yaitu menyesuaikan sumber daya suatu organisasi atau komunitas 

dengan peluang dan rintangan yang sedang dialami dalam lingkungannya.1 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “strategi” memiliki beberapa 

makna, yaitu ilmu dan seni dalam mengembangkan sumber daya yang 

dimiliki bangsa untuk merealisasikan kebijaksanaan tertentu. Strategi yaitu 

ilmu dan seni dalam memimpin pasukan tentara dengan tujuan menghadapi 

musuh dalam keadaan perang atau dalam keadaan yang damai. Strategi 

adalah rencana yang bagus terkait suatu kegiatan untuk mencapai sasaran 

yang dituju.2 

                                                           
1 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif (Jakarta: 

Erlangga, 2006). 
2 Undang-undang RI No. 20/2003 tentang Sisdiknas. 
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  Komunitas Belajar Zero Waste merupakan sebuah ruang belajar 

online yang di dalamnya terdiri dari sekumpulan orang yang mempelajari 

hidup minim sampah, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.3 Zero Waste 

adalah sebuah konsep dalam memahami pengolahan sampah dengan 

berdasar pada program mencegah, memilah, dan mengolah. Konsep dalam 

menangani sampah dengan tahapan sistematis akan berpotensi mengurangi 

jumlah sampah, melestarikan, serta memulihkan sumber daya yang dimiliki 

oleh lingkungan, sehingga sampah yang dihasilkan oleh kegiatan 

masyarakat dapat teratasi dengan baik.4 Komunitas Belajar Zero Waste ini 

mencoba memberikan sebuah perubahan kepada masyarakat di Kabupaten 

Sleman dalam mengurangi timbulan sampah dan hidup lebih berkesadaran. 

2. Mengenalkan Gaya Hidup Minim Sampah 

  Mengenalkan gaya hidup minim sampah merupakan suatu proses 

sosialisasi atau edukasi yang diberikan oleh Komunitas Belajar Zero Waste 

kepada masyarakat dengan tujuan untuk memberikan wawasan serta 

penyadaran terkait pola hidup menurangi sampah. Salah satu program yang 

ditawarkan oleh komunitas ini yaitu dengan mencegah, memilah, dan 

mengolah . Dengan menerapkan gaya hidup minim sampah ini diharapkan 

mampu mengurangi masalah sampah yang ada di Kabupaten Sleman. 

  Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan “Strategi Komunitas Belajar 

                                                           
3 @belajarzerowaste_id, Instagram, diakses pada 4 Desember 2022, pukul 05.03 WB. 
4 Rasyid Hardi Wirasasmita et al., “Edukasi Zero Waste Berbasis Teknologi Informasi,” 

ABSYARA: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 1, no. 2 (2020): 1–8. 
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Zero Waste dalam Mengenalkan Gaya Hidup Minim Sampah di 

Kabupaten Sleman” adalah sebuah penlitian yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui cara atau strategi yang digunakan oleh Komunitas Belajar 

Zero Waste dalam mengenalkan Gaya Hidup Minim Sampah di Kabupaten 

Sleman. 

B. Latar belakang Masalah 

 Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk 

yang cukup padat dan mobilitas penduduknya pesat. Diketahui bahwa jumlah 

penduduk Indonesia yaitu 268.074.600 jiwa yang mewakili 3,49 persen  

populasi  penduduk dunia. Indonesia termasuk negara dengan jumlah 

penduduk tertinggi di dunia setelah Cina, India, dan Amerika Serikat.5 Jumlah 

penduduk Indonesia yang tinggi mengakibatkan bertambahnya jumlah sampah 

yang beragam. Dari hal tersebut terjadi penumpukan sampah yang 

menimbulkan bau tidak sedap serta berdampak pada pencemaran udara, 

menghambat aliran air sehingga dapat menimbulkan banjir, mengurangi 

tingkat kesuburan tanah yang berdampak pada pertanian ketahanan pangan, 

dan menghambat sirkulasi tanah. 

 Sampah merupakan benda sisa konsumsi yang tidak layak lagi untuk 

dipergunakan sehingga banyak orang yang membuangnya. Membuang sampah 

tidak akan menyelesaikan masalah, akan tetapi memindah masalah dan bahkan 

                                                           
5 Muhammad Dedat Dingkoroci Akasumbawa, Abd. Adim, and Muhammad Ghafur 

Wibowo, “Pengaruh Pendidikan Angka Harapan Hidup Dan Jumlah Penduduk Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Negara Dengan Jumlah Penduduk Terbesar Di Dunia,” Riset, Ekonomi, 
Akuntansi dan Perpajakan (Rekan) 2, no. 1 (2021): 11–20. 
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dapat berpotensi menimbulkan masalah baru6. Menurut Statistik Sampah 

Indonesia (SSI), jumlah sampah yang ada di seluruh Indonesia mencapai 38,5 

juta ton per tahun dengan jumlah sampah terbanyak di Pulau Jawa 21,2 juta ton 

per tahun. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 menyampaikan 

bahwa diperlukan adanya perubahan paradigma mendasar dalam pengelolaan 

sampah yaitu dari paradigma mengumpulkan mengangkut lalu membuang, 

menjadi pengolahan yang bertumpu pada pengurangan dan cara mengurangi 

sampah. Paradigma pengelolaan sampah yang bertumpu pada pendekatan akhir 

sudah saatnya diganti dengan pemahaman baru. Pemahaman yang 

menganggap sampah sebagai sumber daya yang mempunyai potensi, nilai 

ekonomis, dan dapat dimanfaatkan.7 Bukan lagi menganggap bahwa sampah 

adalah masalah besar, sampah itu potensi bukan suatu masalah. Dengan 

demikian sebagai generasi penerus bangsa harus pandai dan bijak dalam 

mengatasi persoalan sampah. 

 Daerah Istimewa Yogyakarta juga mengalami krisis sampah, hal ini 

dibuktikan dari menumpuknya sampah di berbagai TPA (Tempat Pembuangan 

Akhir) sampah antara lain, TPA Piyungan dan TPA Wedomartani. TPA 

merupakan tempat yang digunakan untuk menampung sampah yang sudah 

tidak dapat didaur ulang lagi. Tidak semua TPA memiliki fasilitas pengolahan 

                                                           
6 Pajar Hatma Indra Jaya and Agung Prasetyo, “Sepuluh Tahap Mewujudkan Kampung 

Mandiri Sampah,” Poltekita: Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 2 (2022): 317–329. 

7 Anih Sri Suryani, “Peran Bank Sampah Dalam Efektivitas Pengelolaan Sampah (Studi 
Kasus Bank Sampah Malang),” Aspirasi 1, no. 5 (2014): 71–84. 
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sampah yang baik. Jika sampah tidak dikelola dengan baik, maka dapat 

berpotensi mencemari lingkungan.  

 Berdasarkan jenisnya sampah dibagi menjadi dua, yaitu sampah 

organik dan sampah anorganik. Sampah organik merupakan sampah yang 

dihasilkan oleh sisa organisme makhluk hidup, baik manusia, hewan maupun 

tumbuhan. Sampah organik ini termasuk golongan sampah yang mudah terurai, 

karena dapat didegradasi oleh bakteri pembusuk atau mikroba. Sampah 

anorganik adalah sampah yang dihasilkan oleh bahan-bahan non hayati baik 

berupa produk sinterik, hasil dari sumber daya alam atau proses teknologi 

pengelolahan bahan tambang, contohnya seperti botol plastik, kantong plastik, 

kaleng, dan lain sebagainya.  

 Sampah anorganik tergolong sampah yang sulit terurai oleh tanah. 

Sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia pada setiap harinya yaitu 

sebesar 60-70 persen sampah organik dan sampah anorganik sebesar 30-40 

persen. Sampah anorganik tersebut salah satunya adalah sampah plastik yaitu 

sebesar 14 persen. Permasalahan sampah plastik tersebut apabila jumlahnya 

semakin banyak maka akan berpotensi mencemari lingkungan. Sampah plastik 

merupakan sampah yang paling sulit terurai hingga saat ini. Kantong plastik 

dapat terurai oleh tanah dalam kurun waktu 20 hingga 100 tahun, sedangkan 

botol plastik dapat terurai sekitar 450 tahun.8 Dengan demikian alangkah 

baiknya jika kita bijak dalam membuang sisa konsumsi.  

                                                           
8 Pramiati Purwaningrum, “Upaya Mengurangi Timbulan Sampah Plastik Di 

Lingkungan,” JTL 8, no. 2 (2016): 141–147. 
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 Pemerintah hingga saat ini terus berupaya untuk mengurangi jumlah 

sampah plastik. Pada tahun 2016 lalu, pemerintah mengeluarkan kebijakan uji 

coba untuk mengurangi sampah plastik dengan cara membayar kantong plastik 

bagi konsumen yang ingin belanja. Program uji coba ini sudah memberikan 

dampak positif mengurangi 60 persen kantong plastik. Namun program ini 

belum berjalan dengan baik, karena muncul berbagai perdebatan. Langkah 

pemerintah tidak berhenti disitu saja. Pada tahun 2020 pemerintah membuat 

program "Indonesia Bebas Plastik" dan berhasil mengurangi sampah sebesar 

70 persen. Pemerintah telah berupaya melakukan kerjasama dengan beberapa 

instansi pemerintahan, komunitas, dan berbagai lapisan masyarakat.9 

 Sampah menjadi masalah yang cukup berat bagi pemerintah dalam 

menanganinya. Berbagai kalangan seperti pemerintah, komunitas, dan 

masyarakat telah berupaya untuk mengurangi sampah. Persoalan sampah yang 

dihadapi oleh masyarakat tergolong banyak dan belum teratasi dengan baik. 

Melihat fenomena tersebut, lahirlah sebuah komunitas di Kabupaten Sleman 

yang hadir untuk mencoba berkontribusi dalam mengurangi persoalan sampah 

yaitu Komunitas Belajar Zero Waste cabang Yogyakarta.  

 Komunitas Zero Waste ini pada dasarnya merupakan komunitas 

nasional, karena beberapa peserta yang mengikuti kelas ini berdomisili tersebar 

diberbagai kota yang ada di Indonesia. Komunitas ini merupakan sebuah ruang 

kelas belajar hidup minim sampah, ramah lingkungan, dan berkelanjutan, yang 

                                                           
9 Tino Wijayanto, “Upaya Pemerintah Dalam Menangani Isu Sampah Plastik,” 

Kompasiana. 
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diinisiasi oleh Ibu DK Wardani. Komunitas ini berfokus pada upaya untuk 

mencegah, memilah, dan mengola sampah atau mereka biasa menyebutnya sisa 

konsumsi. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik akan 

melakukan penelitian skripsi di Kabupaten Sleman dengan judul “Strategi 

Komunitas Belajar Zero Waste Dalam Mengenalkan Gaya Hidup Minim 

Sampah di Kabupaten Sleman”. Alasan penulis memilih Kabupaten Sleman 

sebagai tempat penelitian skripsi yang akan diajukan kepada prodi yaitu 

banyak pengurus dan peserta Komunitas Belajar Zero Waste yang berdomisili 

di Kabupaten Sleman, sehingga memudahkan penulis dalam mencari 

responden atau narasumber. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana strategi Komunitas Belajar Zero Waste dalam mengenalkan 

gaya hidup minim sampah kepada peserta kelas Komunitas Belajar Zero 

Waste di Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana perubahan sikap dan perilaku alumni peserta setelah mengikuti 

pembelajaran di Komunitas Belajar Zero Waste dalam menerapkan gaya 

hidup minim sampah pada kehidupan sehari-hari? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui strategi Komunitas Belajar Zero Waste dalam mengenalkan 

gaya hidup minim sampah kepada peserta kelas Komunitas Belajar Zero 

Waste di Kabupaten Sleman. 
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2. Mengetahui perubahan sikap dan perilaku alumni peserta setelah mengikuti 

pembelajaran di Komunitas Belajar Zero Waste dalam menerapkan gaya 

hidup minim sampah pada kehidupan sehari-hari. 

E. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 

pembaca, baik secara teoritis maupun secara praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi kepada masyarakat 

yang belum memiliki kesadaran terkait pentingnya belajar hidup minim 

sampah. 

b. Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mendeskripsikan strategi Komunitas Belajar Zero Waste dalam 

mengenalkan gaya hidup minim sampah dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat di Kabupaten Sleman sehingga mereka tertarik untuk 

mengikuti kelas belajar online pada komunitas Belajar Zero Waste. 

b. Harapan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sikap dan perilaku 

alumni peserta setelah mengikuti Komunitas Belajar Zero Waste. 

c. Memberikan inspirasi dan motivasi kepada masyarakat luas betapa 

pentingnya menjaga lingkungan dari sampah. 

d. Dengan banyaknya peserta yang mengikuti kelas di Komunitas Belajar 

Zero Waste, diharapkan mampu mengurangi persoalan sampah. 
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Terkhusus Ibu-ibu rumah tangga, mereka menjadi paham bagaimana 

cara mencegah, memilah, dan mengolah sampah yang baik dan benar. 

Faktanya setiap hari dan setiap orang pasti selalu menghasilkan sampah 

rumah tangga, dengan demikian dengan adanya Komunitas Belajar Zero 

Waste diharapkan mampu mengurangi persoalan sampah. 

F. Kajian Pustaka  

 Penulis menyadari bahwa penelitian ini bukan merupakan penelitian 

yang pertama dilakukan, terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang 

sebelumnya pernah diteliti. Penulis mencari literatur pada beberapa jurnal dan 

skripsi untuk membandingkan kelebihan dan kekurangan dalam penelitian. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mufid Salim dkk, dalam 

Jurnal yang berjudul “Membentuk Kesadaran Dampak Sampah Melalui 

Pemahaman Gaya Hidup Minim Sampah”. Penelitian ini mendeskripsikan 

mengenai pengabdian terhadap gaya hidup minim limbah atau minimal waste 

lifestyle serta mengajak masyarakat usia produktif se-Yogyakarta untuk 

mengubah pola pikir terhadap sampah plastik. Metode pengabdian yang 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan mini workshop dengan tema 

Minimal Waste Lifestyle untuk memberikan perubahan mindset bagi 

masyarakat yang terlibat dengan tujuan dapat menerapkan gaya hidup minim 

sampah.10 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis teliti 

                                                           
10 Mufid Salim et al., “Membentuk Kesadaran Dampak Sampah Melalui Pemahaman Gaya 

Hidup Minim Sampah,” Journal Community Development and Society 2, no. 2 (2020): 119–127. 
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yaitu terletak pada lokasi penelitian dan fokus penelitian. Persamaannya yaitu 

sama-sama meneliti tentang gaya hidup minim sampah.  

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hijrah Purnama Putra dan Yebi 

Yuriandala dalam Jurnal yang berjudul “Studi Pemanfaatan Sampah Plastik 

Menjadi Produk dan Jasa Kreatif”. Penelitian ini mengkaji tentang strategi 

untuk memanfaatkan sampah plastik agar bermanfaat dan diharapkan mampu 

mengurangi sampah di Indonesia. Sampah anorganik yang paling banyak 

dijumpai masyarakat adalah sampah plastik. Pada tahun 2008 produksi sampah 

plastik untuk kemasan mencapai 925.000 ton. Melihat  potensinya yang cukup 

besar, alangkah lebih baik apabila  memanfaatkan sampah plastik ini  menjadi  

produk  dan  jasa  kreatif  dalam  rangka mengelola sampah plastik dengan 

baik.11 Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian yang akan 

penulis teliti, obyek dan subyek yang akan diteliti tidak sama. Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang sampah. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sukadaryati dan Sarah Andini, 

dalam Jurnal yang berjudul “Upaya Pengelolaan Minim Sampah Rumah 

Tangga”, penelitian ini mendeskripsikan tentang pentingnya mewujudkan 

kesadaran dan perubahan paradigma masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

Penerapan gaya hidup minim sampah dengan menggunakan konsep 3R yaitu 

reduce, reuse, dan recycle menjadi salah satu wujud keterlibatan masyarakat. 

Bank sampah turut menjadi aksi pengelolaan sampah berbasis masyarakat dan 

                                                           
11 Hijrah Purnama Putra and Yebi Yuriandala, “Studi Pemanfaatan Sampah Plastik 

Menjadi Produk Dan Jasa Kreatif,” Jurnal Sains &Teknologi Lingkungan 2, no. 1 (2010): 21–31. 
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menjadi sarana edukasi serta perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah. 

Bank sampah dinilai mampu memberikan kontribusi terhadap pengurangan 

sampah dan berperan penting dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat.12 Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian 

yang akan penulis teliti, yaitu obyek dan subyek yang akan diteliti tidak sama. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang sampah. 

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ike Setyaningrum mahasiswi 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro dalam Jurnalnya yang berjudul 

”Karakteristik Peningkatan Pengolahan Sampah Oleh Masyarakat Melalui 

Bank Sampah”, penelitian ini memiliki tujuan untuk keberlanjutan lingkungan 

yang memiliki fokus pada penanganan masalah pengelolaan sampah 

khususnya rumah tangga melalui Bank Sampah Sari Asri. Bank Sampah Sari 

Asri adalah suatu kelompok sosial di Kota Semarang yang didirikan oleh 

masyarakat di Kelurahan Tandang serta didukung oleh Yayasan Child Fund 

dan KOMPASS.13 Penelitian ini memiliki lokasi dan fokus yang berbeda 

dengan yang akan penulis teliti. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang sampah.  

 Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Wirda Syari mahasiswa 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ibn Khaldun Bogor dengan judul 

“Penyuluhan Penerapan Gaya Hidup Minim Sampah di Desa Sibanteng, 

                                                           
12 Sukadaryati, “Upaya Pengelolaan Minim Sampah Rumah Tangga,” Jurnal Silva Tropika 

5, no. 2 (2021): 419–432. 
13 Ike Setyaningrum, “Karakteristik Peningkatan Pengelolaan Sampah Oleh Masyarakat 

Melalui Bank Sampah,” Jurnal Teknik PWK 4, no. 2 (2015): 185–196. 
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Kecamatan Leuwisadeng, Kabupaten Bogor”.14 Penelitian ini mengkaji 

tentang penyuluhan penerapan gaya hidup minim sampah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pola hidup minim 

sampah dan tidak membuang sampah sembarangan. Penelitian ini memiliki 

fokus yang berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti, yaitu obyek dan 

subyek yang akan diteliti tidak sama. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

sama-sama meneliti tentang gaya hidup minim sampah. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dijelaskan 

diatas menunjukkan bahwa penelitian dengan judul “Strategi Komunitas 

Belajar Zero Waste dalam Mengenalkan Gaya Hidup Minim Sampah di 

Kabupaten Sleman” layak untuk diteliti, karena sejauh penulis dalam mencari 

berbagai literatur belum menemukan hasil penelitian yang secara spesifik sama 

atau meneliti tentang Strategi Komunitas Belajar Zero Waste dalam 

Mengenalkan Gaya Hidup Minim Sampah yang akan dilaksanakan di 

Kabupaten Sleman.   

G. Kajian Teori 

1. Strategi Gaya Hidup Minim Sampah 

a. Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategia, yang 

memiliki arti seni atau ilmu untuk menjadi seorang pemimpin. Strategi 

                                                           
14 Wirda Syari, “Penyuluhan Penerapan Gaya Hidup Minim Sampah Di Desa Sibanteng, 

Kecamatan Leuwisadeng, Kabupaten Bogor,” PROMOTOR Jurnal Mahasiswa Kesehatan 
Masyarakat 4, no. 1 (2021): 36–39. 
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dapat diartikan sebagai suatu perencanaan untuk pembagian atau 

penggunaan kekuatan militer pada wilayah tertentu guna tercapainya 

suatu tujuan yang telah direncanakan15. Pada dasarnya strategi dapat 

didefinisikan sebagai pola perilaku, karena strategi tidak hanya cukup 

dikatakan sebagai rencana, namun membutuhkan definisi dari pola 

perilaku atau tindakan. 

Menurut Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya menjelaskan bahwa 

strategi pada awalnya digunakan untuk kalangan militer. Strategi juga 

memiliki arti seni untuk merencanakan perang serta sangat berkaitan 

dengan gerakan suatu pasukan yang sering dianggap paling 

menguntungkan untuk memperoleh kemenangan. Pada umumnya 

strategi memiliki pengertian sebagai haluan dalam megambil tindakan 

untuk mencapai tujuan yang sebelumnya telah dirancang.16 

Berikut merupakan tahapan-tahapan utama dalam strategi yaitu:  

1) Analisis Arah, yaitu suatu tahapan untuk menentukan visi, misi, dan 

tujuan yang ingin diraih oleh suatu organisasi atau komunitas dalam 

jangka yang panjang. 

2) Analisis Situasi, merupakan suatu tahapan yang berfungsi untuk 

memahami situasi serta menentukan kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman yang mungkin akan berpotensi menjadi dasar dalam 

merumuskan strategi.  

                                                           
15 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008), hlm. 3. 
16 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan, Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran,” 

Madrasah 5 (2013): 164–165. 
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3) Penetapan Strategi, adalah suatu tahapan yang digunakan untuk 

mencari alternatif dan memilih strategi yang akan digunakan oleh 

suatu komunitas atau organiasasi17.  

Salusu menjelaskan dalam bukunya bahwa Kotten mengelompokkan 

bentuk-bentuk strategi menjadi empat bagian, yaitu sebagai berikut: 

1) Corporate Strategy (Strategi Organisasi) dalam strategi ini 

berkaitan tentang pembentukan visi, misi, tujuan, dan inisiatif 

stratejik.  

2) Program Strategy (Strategi Program) strategi ini memberikan 

sentuhan perhatian terhadap implikasi-implikasi strategi dari suatu 

program tertentu. 

3) Recourse Support Strategy (Strategi Pendukung Sumber Daya) 

dalam strategi ini perhatian berpusat terhadap pemaksimalan 

pemanfaatan sumber daya esensial yang telah tersedia. Tujuannya 

yaitu untuk meningkatkan kualitas kinerja suatu komunitas atau 

organisasi. Bentuk sumber daya ini yaitu dapat berupa dana, tenaga 

teknologi, dan lain sebagainya. 

4) Institusional Strategy (Strategi Kelembagaan) strategi ini berfokus 

pada pengembangan kemampuan suatu komunitas atau organisasi 

untuk pelaksanaan inisiatif stratejik.  

b. Gaya Hidup Minim Sampah  

                                                           
17 Zaenal Afandi, “Strategi Pendidikan Entrepreneurship di Pesantren Al-Mawaddah 

Kudus”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol.7, No 1, Juni 2019. 
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Menurut Kotler dan Keller gaya hidup merupakan pola yang 

terjadi pada hidup seseorang yang diekspresikan dalam sebuah 

aktivitas, keinginan, dan opininya. Gaya hidup menunjukan diri 

seseorang secara keseluruhan dalam berinteraksi dengan sesama 

manusia dan lingkungan yang ada sekitarnya18. Masyarakat dan 

lingkungan merpakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Perilaku dan  

tindakan  manusia yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sangat 

mempengaruhi kualitas lingkungan sekitarnya19. Gaya hidup minim 

sampah merupakan pola hidup atau gaya hidup mengurangi barang-

barang yang kelak akan berpotensi menjadi sampah20.  

Upaya untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan dari 

kerusakan lingkungan yang terjadi di masyarakat, lahirlah sebuah 

istilah gaya hidup minim sampah. Gaya hidup minim sampah 

merupakan salah satu gaya hidup yang memiliki tujuan untuk 

menggunakan barang yang berpotensi menimbulkan sampah dengan 

seminimal mungkin. Gaya hidup minim sampah menjadi salah satu 

kegiatan unggulan dalam bidang pengelolaan lingkungan. 

 Urgensi gaya hidup minim sampah ini yaitu sebagai support 

masyarakat dalam mengubah pola hidupnya dengan mengurangi 

                                                           
18  Kotler dan Keller, “Manajemen Pemasaran”, Edisi 12 (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 

192. 
19 Rahmat, Abdul, and Sriharini Sriharini. "Sosiologi Lingkungan dan Risk Society: 

Perspektif Pendidikan Kritis Masyarakat." Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Budaya 4, no. 2 
(2018): 171-171. 

20 Dewi Rahayu dkk, “Gerakan Zero Waste Sebagai Bentuk Peduli Pada Lingkungan 
Hidup di Kota Tangerang Selatan”, International Journal of Demos, Vol. 3, Issue 2, Agustus 2021. 
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sampah dan berusaha menyampah dengan bijak, artinya dapat 

memposisikan atau menempatkan mana sampah yang dapat terurai dan 

yang tidak dapat terurai. Sehingga gaya hidup minim sampah ini 

menjadi suatu kampanye dalam upaya mengurangi sampah sekali pakai 

sebagai sebuah gerakan dalam mengevaluasi masyarakat terhadap gaya 

hidup yang selama ini dilakukan menimbulkan dampak negatif kepada 

lingkungan. Hal tersebut membutuhkan dukungan dari seluruh lapisan 

masyarakat sebagai sebuah gerakan sosial yang perlu diperhatikan dan 

diterapkan21.  

2. Perubahan Sikap dan Perilaku Masyarakat Setelah Mengikuti Komunitas 

Belajar Zero Waste  

a. Teori Sikap 

Sikap merupakan alternatif yang dikaji untuk merespon obyek 

dengan cara yang tidak menyenangkan atau menyenangkan secara 

konsisten22. Sikap bukan hanya tercermin pada interaksi sosial antar 

manusia saja, namun juga tercermin pada interaksi dengan lingkungan 

sekitar. Sikap menjadi aspek penting dalam psikologis individu, karena 

sikap adalah kecenderungan individu untuk berperilaku23.  

                                                           
21 Firdha Yuserina dkk, “Zero Waste: Pengenalan Hidup Minim Sampah Sebagai 

Perwujudan Perilaku Pro Lingkungan Pada Komunitas Teaching And Trip Di Banjarbaru 
Kalimantan Selatan”, Jurnal Pengabdian Mandiri, Vol. 1, No 10, Oktober 2022. 

22 Suprapti, Ni Wayan Sri, "Perilaku Konsumen: Pemahaman Dasar Dan Aplikasinya 
dalam Strategi Pemasaran." Bali: Universitas Udayana Bali (2010). 

23 Ngalim Purwanto, “Psikologi Pendidikan”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 
141. 
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Sikap memiliki fungsi sebagai sistem yang tetap dari suatu 

penilaian yang baik maupun buruk, perasaan emosional serta 

kecenderungan untuk mendukung atau bahkan menolak24. Karakter 

utama yang dimiliki sikap yaitu mempunyai sifat evaluatif, suka tidak 

suka, pro kontra, dan lain sebagainya. Sikap berkaitan dengan perasaan 

atau pemikiran, maka tidak dapat disimpulkan secara langsung 

melainkan harus disimpulkan melalui respon tertentu yang 

diekspresikan oleh seseorang. 

Menurut Saifuddin Azwar dalam bukunya, menjelaskan bahwa 

komponen-komponen sikap dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Komponen Kognisi  

Komponen ini adalah bagian dari sikap yang ditimbulkan 

seseorang berdasarkan pemahaman dan keyakinan terhadap suatu 

objek. Pada umumnya dapat dijelaskan bahwa komponen ini 

mampu menjawab pertanyaan yang dipahami dan diyakini 

seseorang terhadap sikap yang ada pada seseorang. 

2) Komponen Afeksi  

Komponen ini adalah bagian dari sikap seseorang yang 

muncul berdasarkan apa yang sedang dirasakan seseorang terhadap 

suatu objek. Perasaan yang dirasakan seseorang terhadap suatu 

                                                           
24 Kholili, “Komunikasi untuk Dakwah”, (Yogyakarta, bidang akademik UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2008), hlm. 66-99. 
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objek dapat muncul dikarenakan faktor kognisi ataupun faktor-

faktor lainnya.  

3) Komponen Konasi 

Komponen konasi ini adalah kecenderungan pada diri 

seseorang yang berfungsi untuk bertingkah laku berdasarkan 

pengetahuan, pengalaman, maupun perasaannya terhadap suatu 

objek25. Dalam bentuk verbal, seseorang dapat memperhatikan apa 

yang akan direncanakan seseorang, apa yang akan dibicarakan, dan 

apa yang akan dilakukan ketika berada pada posisi tertentu. 

Menurut Notoatmodjo tingkatan sikap dibagi menjadi empat, mulai 

dari tingkatan yang terendah hingga tingkatan yang tertinggi, yaitu: 

1) Menerima 

Pada tingkatan menerima ini seseorang yang diberi suatu 

rangsangan atau stimulus ingin selalu diperhatikan. Contohnya 

seorang anak yang sedang sakit, sikap seorang ayah dan ibu dapat 

dilihat dari kesediaan ayah dan ibu dalam merawat anaknya yang 

sedang sakit.  

2) Merespon 

Pada tingkatan responding ini ketika individu sedang 

mengerjakan, ditanya, dan sedang menyelesaikan tugas maka 

seorang individu tersebut dapat memberikan suatu jawaban. 

                                                           
25 Azwar, Saifuddin. 1988, “Sikap Manusia, Teori, dan Pengukurannya”, Seri psikologi, 

Yogyakarta: Liberty. 
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Contohnya ketika seorang siswa sedang mengerjakan tugas lalu 

ditanya oleh Gurunya, “Apakah ada kesulitan nak?”, maka siswa 

menjawab “Tidak pak, saya dapat mengerjakan tugas yang Bapak 

berikan”. 

3) Menghargai  

Pada tingkatan ini merupakan sikap seseorang dalam 

mengajak orang lain untuk melaksanakan dan mendiskusikan suatu 

masalah yang sedang dihadapi. Contohnya seorang adik yang 

sedang kesulitan dalam mengerjakan PR, lalu dibantu dan diajak 

diskusi oleh sang kakak. 

4) Bertanggungjawab 

Pada tingkatan ini menunjukkan sebuah sikap seseorang 

yang memegang teguh pendirian untuk siap menanggung segala 

risiko atas sesuatu yang telah dipilih. Contohnya ketika seseorang 

memutuskan untuk bekerja, maka ia harus taat dan patuh pada 

peraturan yang ada di tempat kerja.26 

b. Teori Perilaku 

Perilaku merupakan suatu aktivitas yang muncul karena adanya 

dorongan dan respon yang dapat dilihat secara langsung maupun tidak 

langsung27. Perilaku memiliki makna suatu kegiatan yang memiliki 

                                                           
26 I Wayan Candra, I Gustin Ayu Harini, and I Nengah Sumitra, PSIKOLOGI Landasan 

Keilmuan Praktik Keperawatan Jiwa (Yogyakarta: ANDI (Anggota IKAPI), 2017). 
27 Sunaryo, “Psikologi: untuk Keperawatan”, (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 

2002), hlm. 3. 
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cakupan cukup luas, yaitu berbicara, berjalan, berpakaian, bertingkah 

laku, bertindak, bereaksi, dan lain sebagainya28. 

Berikut merupakan bentuk-bentuk perubahan perilaku menurut WHO 

yang disadur oleh Notoatmodjo yaitu: 

1) Natural Change (Perubahan Alamiyah): Bentuk perubahan perilaku 

yang terjadi karena perubahan alamiah tanpa adanya pengaruh dari 

faktor lain. Perubahan alamiyah ini terjadi apabila dalam suatu 

masyarakat terjadi perubahan sosial atau perubahan lingkungan, 

ekonomi, dan budaya maka masyarakat akan mengalami sebuah 

perubahan. 

2) Planned Change (Perubahan Rencana): Perubahan rencana 

merupakan bentuk perubahan perilaku yang telah direncanakan 

sebelumnya.  

3) Readiness to Change (Kesediaan Untuk Berubah): Setiap individu 

yang ada pada masyarakat memiliki kesediaan untuk berubah. 

Apabila terjadi suatu perubahan di kalangan masyarakat, maka yang 

sebagian orang sangat cepat untuk menerima perubahan namun 

sebagian lainnya lambat dalam menerima suatu perubahan.29 
Menurut beberapa ahli perilaku dapat digolongkan menjadi lima 

perilaku utama, yaitu sebagai berikut: 

                                                           
28 Hana Utami, “Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Manusia”, 

(Yogyakarta 2010), hlm. 53. 
29 Notoatmodjo, S., 2014, Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka 

Cipta. 
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1) Task Performance, merupakan perilaku yang dapat dikendalikan 

oleh individu serta dapat mendukung pencapaian tujuan dari sebuah 

organisasi. 

2) Organizational Citizenship Behaviour merupakan perilaku yang 

merujuk pada kerjasama dan menerapkan sikap saling membantu 

sesama untuk terwujudnya tujuan organisasi. 

3) Counter Productive Behaviour yaitu perilaku yang mengganggu 

karyawan lain, mengada-ngadakan masalah, masalah kecil dibesar-

besarkan.  

4) Perilaku bergabung dalam sebuah organisasi juga dianggap penting, 

karena berbagai perilaku yang dimiliki seseorang tidak akan berarti 

jika orang tersebut tidak bergabung. 

5) Perilaku yang berkaitan dengan kehadiran juga perlu diperhatikan. 

Perilaku hadir atau tidaknya seorang karyawan disimpulkan cukup 

menentukan produktivitas karyawan terhadap kontribusinya dalam 

sebuah organsasi30. 

c. Perubahan Perilaku Masyarakat Setelah Mengikuti Komunitas Belajar 

Zero Waste  

Perubahan adalah kesempatan yang diperoleh seseorang untuk 

mengarah pada tujuan yang lebih baik dari sebelumnya. Masing-masing 

individu harus mempunyai kemampuan dan dapat menghadapi sebuah 

                                                           
30 M. Taufiq Amir, Ph.D. “Merancang Kuesioner: Konsep dan Panduan untuk Penelitian 

Sikap, Kepribadian, dan Perilaku”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 22-23. 
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perubahan. Adapun perubahan perilaku merupakan perubahan yang 

terjadi setelah seseorang mendapatkan nasihat atau pelajaran atau 

wawasan baru dari luar.  

Bentuk-bentuk perubahan sosial diantaranya: 

1) Perubahan Evolusi dan Perubahan Revolusi 

Perubahan evolusi merupakan perubahan yang terjadi 

dengan berbagai macam proses dan membutuhkan waktu cukup 

lama.  Perubahan ini berlangsung tanpa adanya keinginan tertentu 

dari individu atau sekelompok orang yang bersangkutan. Perubahan 

evolusi ini terjadi karena terdapat dorongan dari masyarakat untuk 

menyesuaikan diri sesuai kebutuhan hidup. Perubahan revolusi 

merupakan perubahan yang terjadi melalui proses yang cepat dan 

sebelumnya telah direncanakan. Perubahan revolusi biasanya 

berawal dari ketegangan suasana atau konflik yang ada di 

masyarakat. 

2) Perubahan Dikehendaki dan Tidak Dikehendaki  

Perubahan dikehendaki merupakan perubahan yang 

sebelumnya telah direncanakan oleh pihak yang memiliki kehendak 

pada perubahan tersebut. Perubahan yang tidak direncanakan 

merupakan perubahan yang terjadi di luar dugaan dan di luar 

pengawasan masyarakat. Pada umumnya, perubahan ini 

mengakibatkan pertentangan yang berpotensi merugikan kehidupan 

seorang individu atau masyarakat yang bersangkutan. 
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3) Perubahan Kecil dan Besar 
Perubahan kecil merupakan perubahan yang terjadi pada 

tatanan sosial dan tidak membawa pengaruh secara langsung atau 

pengaruh berarti untuk masyarakat. Perubahan besar merupakan 

perubahan yang terjadi pada tatanan sosial, memberikan pengaruh 

secara langsung, dan  dampaknya berarti untuk masyarakat.31 

H. Metode Penelitian  

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Adapun alasan penulis dalam memilih lokasi tersebut sebagai 

tempat dilaksanakannya penelitian yaitu pertama karena keterbataan waktu, 

tenaga, dan biaya. Kedua karena ingin fokus meneliti Komunitas Belajar 

Zero Waste di Sleman, sehingga penulis dapat mengamati secara langsung 

bentuk implementasi dari gaya hidup minim sampah yang dilakukan oleh 

alumni Komunitas Belajar Zero Waste. 

2. Jenis Penelitian  

Berdasarkan judul penelitian Strategi Komunitas Belajar Zero Waste 

dalam Mengenalkan Gaya Hidup Minim Sampah di Kabupaten Sleman, 

maka jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam menganalisis strategi dan 

                                                           
31 Baharuddin Baharuddin, “Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial Dan Kebudayaan,” Al-

Hikmah 9, no. 2 (2015): 180–205. 
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perubahan sikap dan perilaku tidak dapat dilakukan dengan prosedur 

statistik, melainkan dengan deskiptif kualitatif. 

 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan orang dalam yang memberikan informasi 

terkait situasi dan kondisi latar belakang penelitian32. Dalam penelitian ini 

subjek penelitian yang diambil yaitu sebagai berikut:  

a. Founder Komunitas Belajar Zero Waste 

b. Pembina Komunitas Belajar Zero Waste 

c. Alumni peserta Komunitas Belajar Zero Waste 

Obyek penelitian merupakan suatu kegiatan yang memiliki variasi 

atau jenis tertentu dan ditetapkan oleh penulis untuk dikaji dan kemudian 

ditarik kesimpulannya33. Obyek dalam penelitian ini adalah strategi 

Komunitas Belajar Zero Waste dalam mengenalkan gaya hidup minim 

sampah di Kabupaten Sleman dan sikap atau perilaku alumni setelah 

mengikuti pembelajaran di Komunitas Belajar Zero Waste.  

 

 

                                                           
32 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penulisan Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 188. 
33 Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 20. 
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4. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

snow ball. Teknik snow ball merupakan teknik sampling yang diperoleh 

dengan cara berantai dari satu responden lalu tanya ke responden yang lain, 

pada umumnya metode ini digunakan untuk menjelaskan pola sosial 

ataupun sosiometrik34. Berdasarkan berbagai macam pertimbangan, maka 

penulis menggunakan kriteria untuk menentukan informan sebagai berikut: 

a. Founder Komunitas Belajar Zero Waste, seseorang yang menjadi 

inisiator atau pendiri dari Komunitas Belajar Zero Waste. 

b. Pembina Komunitas Belajar Zero Waste, sesorang yang bergabung 

sejak awal komunitas ini didirikan, sehingga dijadikan sebagai 

pembina. 

c. Alumni Komunitas Belajar Zero Waste, seseorang yang pernah belajar 

di Komunitas Belajar Zero Waste dan setelah mereka lulus mampu 

menerapkan gaya hidup minim sampah secara konsisten.  

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas, diperoleh informan sebagai berikut: 

a. Ibu DK Wardani, founder Komunitas Belajar Zero Waste. 

b. Ibu Mita Hapsari, pembina Komunitas Belajar Zero Waste. 

c. Mbak Shalina Nur Hana, pembina Komunitas Belajar Zero Waste. 

d. Ibu Okta, alumni Komunitas Belajar Zero Waste. 

e. Ibu Surya Dewi, alumni Komunitas Belajar Zero Waste. 

                                                           
34 Salganik, M. J., Douglas D. H. (2007). Sampling and Estimation in Hidden Populations 

Using Respondent‐Driven Sampling. Journal Sociological Methodology, 34:1. 
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f. Ibu Deta, alumni Komunitas Belajar Zero Waste. 

g. Mbak Ifat alumni Komunitas Belajar Zero Waste. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data perlu dilakukan dengan tujuan supaya 

mendapatkan data-data yang valid dalam sebuah penulisan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut:  

a. Observasi  

Dalam tahap observasi ini penulis mengamati secara langsung 

berbagai macam penerapan gaya hidup minim sampah yang dilakukan 

oleh para alumni Komunitas Belajar Zero Waste. Proses observasi 

dilakukan dengan mendatangi rumah para alumni Komunitas Belajar 

Zero Waste secara berkala dan berpindah-pindah dari rumah alumni 

satu dengan yang lainnya yang dimulai sejak bulan Januari 2023. 

b. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 

3 bulan, terhitung dari bulan Januari hingga bulan Maret 2023. 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan dan 

valid. Pada bulan Januari, wawancara dilakukan pada tanggal 19 dan 30 

Januari 2023. Dilanjutkan pada bulan Februari yang dilaksanakan pada 

6, 15, 16, dan 17 Februari 2023.  Terakhir bulan Maret yang dolakukan 

pada tanggal 17 Maret 2023. Wawancara tersebut dilakukan oleh 

penulis dengan pembicaraan yang ringan dan tidak terlalu formal. 
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Dalam proses wawancara, tidak semua wawancara dilakukan secara 

langsung namun ada wawancara yang dilakukan melalui aplikasi 

Google Meet karena responden berada di luar kota dan ada pula 

wawancara yang dilanjutkan melalui Whatsapp. Pola wawancara yang 

dilakukan tidak terstruktur yaitu dengan membuat daftar pertanyaan 

tanpa disertakan pilihan jawaban. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yang dilakukan penulis pada penelitian ini 

yaitu mengumpulkan data yang diperlukan berupa foto kegiatan dalam 

menerapkan gaya hidup minim sampah dalam kehidupan sehari-hari, 

pamflet alumni peserta yang telah menjadi pembicara pada sebuah 

event, dan dokumentasi foto-foto kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Komunitas Belajar Zero Waste.  

6. Teknik Validitas Data 

Teknik validitas data merupakan alat atau instrumen untuk 

mengukur kebenaran pada proses penelitian35. Untuk mengetahui 

keabsahan suatu data atau informasi dalam sebuah penelitian, maka harus 

dilakukan uji validitas data dengan menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi merupakan suatu pendekatan analisis data yang menganalisis 

data dari berbagai sumber atau sudut pandang, dengan mengecek data atau 

                                                           
35 Mudrajad Kuncoro, “Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi”, (Jakarta: Erlangga, 

2013), hlm. 172. 
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informasi melalui metode yang berbeda36. Dalam penelitian ini teknik 

validitas data yang digunakan penulis yaitu dengan membandingkan data 

yang diperoleh dari lapangan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan 

mulai dari founder hingga alumni peserta Komunitas Belajar Zero Waste. 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merpakan suatu usaha yang dilakukan dengan 

cara mencari data atau informasi, mengorganisir, memilah, serta 

menemukan sesuatu yang dianggap penting dengan memberikan keputusan 

terhadap sesuatu yang dapat disajikan kepada orang lain37. Analisis data ini 

memiliki tujuan untuk menemukan informasi serta dapat dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan sebagai solusi dalam suatu permasalahan. 

Analisis data yang dilakukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses penyederhanaan, 

pemusatan, pemilahan, pengabsahan, dan transformasi data yang 

sebelumnya belum tetulis atau terdokumentasikan38. Pada penelitian ini 

reduksi data dilakukan penulis yaitu dengan memilah lalu 

menyederhanakan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara. 

Pemilahan data ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan data penelitian 

dan mampu menjawab rumusan masalah yang dibangun yaitu strategi 

                                                           
36 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi pad Penulisan 

Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No 1, April 2010, hlm. 46-62. 
37 Koenjaraningrat, “Metode Penulisan Masyarakat”, (Jakarta: PT. Gramedia, 1991), hlm. 

269. 
38 Ibid., 
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Komunitas Belajar Zero Waste dalam mengenalkan gaya hidup minim 

sampah pada kehidupan sehari-hari dan perubahan sikap serta perilaku 

alumni setelah mengikuti kelas.  

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kumpulan data yang telah disusun, 

sehingga dapat diambil manfaatnya untuk menarik kesimpulan serta 

pengambilan keputusan39. Penyajian data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif yaitu dalam bentuk deskriptif. Pada penelitian ini 

penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan lalu disusun dalam 

bentuk deskriptif untuk mempermudah dalam menguasai materi, setelah 

semua data terkumpul dan tersusun dengan rinci, langkah selanjutnya 

pengambilan keputusan. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap yang terakhir dalam 

menganalisis suatu data. Data yang telah disusun kemudian 

dibandingkan antara data satu dengan yang lainnya untuk kemudian 

ditarik kesimpulan40. Penarikan kesimpulan merupakan bagian terakhir 

dalam penelitian, penulis membuat kesimpulan setelah terjun ke 

lapangan dan mendapatkan data yang diperlukan.  

 

                                                           
39 Padrul Jana, “Jurnal Penulisan Matematika dan Pendidikan Matematika”, Vol. 2, No 2, 

April 2018. 
40 Refiesta Ratu Anderha, Sugama Maskar, “Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Pada Pembelajaran Daring Materi Eksponensial”, Jurnal Ilmiah Matematika 
Realistik, Vol. 1, No 2, Desember 2022, hlm. 1-7. 
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8. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah bagian yang mendeskripsikan 

tentang apa saja yang akan dijelaskan pada setiap bab dalam skripsi ini. 

Dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi empat bab dan di di dalamnya 

terdiri dari beberapa sub bab. Untuk mempermudah dalam memahami isi 

dari skripsi ini, maka penulis menulis sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

BAB I, berisi pendahuluan yang di dalamnya terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kajian teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II, mendeskripsikan gambaran umum sejarah awal mula terbentuknya 

atau berdirinya Komunitas Belajar Zero Waste. 

BAB III, menjelaskan narasi tentang hasil penelitian yang ditemukan di 

lapangan yaitu berupa hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

tersebut diantaranya strategi Komunitas Belajar Zero Waste dalam 

mengenalkan gaya hidup minim sampah dan sikap atau perilaku masyarakat 

setelah mengikuti Komunitas Belajar Zero Waste di Kabupaten Sleman. 

BAB IV, berisi penutup yang dijelaskan penulis melalui kesimpulan dan 

saran.  
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan oleh penulis 

pada bab-bab sebelumnya mengenai Strategi Komunitas Belajar Zero 

Waste dalam Mengenalkan Gaya Hidup Minim Sampah di Kabupaten 

Sleman, dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi Komunitas Belajar Zero Waste dalam Mengenalkan 

Gaya Hidup Minim Sampah  

Komunitas Belajar Zero Waste hadir di kalangan masyarakat 

yang sebelumnya belum memiliki kesadaran terhadap keberadaan 

sampah. Dengan adanya hal tersebut Komunitas Belajar Zero 

Waste menghadirkan sebuah strategi yang dikemas untuk 

membantu mengubah mindset atau pola pikir masyarakat luas agar 

dapat belajar hidup lebih berkesadaran, peka, dan peduli terhadap 

keberadaan sampah. Bentuk strategi tersebut yaitu penyebaran 

informasi melalui sosial media dan adanya program-program 

unggulan yang disediakan oleh Komunitas Belajar Zero Waste. 

Penyebaran informasi melalui sosial media tentang gaya hidup 

minim sampah merupakan strategi yang cukup tepat dan telah 

berhasil dilakukan, karena kebanyakan orang pasti bermain sosial 

media. Hal tersebut sangat memudahkan Komunitas Belajar Zero 

Waste untuk dapat membagikan ilmu dan pengalaman-pegalaman 

85 
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barunya terkait penanganan sampah dan gaya hidup minim 

sampah. Untuk program unggulan yang dimiliki oleh Komunitas 

Belajar Zero Waste yaitu riset tentang analisis sampah, 

SILATNAS, menyelenggarakan Komunitas Belajar Zero Waste, 

dan alumni Komunitas Belajar Zero Waste bergerak pada di 

daerahnya sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Strategi yang digunakan oleh Komunitas Belajar Zero Waste 

untuk mengenalkan gaya hidup minim sampah kepada masyarakat 

telah berhasil melahirkan alumni-alumni peserta Komunitas 

Belajar Zero Waste yang hebat dan bertanggung jawab. Para 

alumni peserta Komunitas Belajar Zero Waste berhasil 

bertanggung jawab menerapkan ilmu yang telah diperoleh saat 

belajar di Komunitas Belajar Zero Waste. Bentuk penerapan ilmu 

tersebut yaitu dengan adanya perubahan perilaku dan gaya hidup 

untuk berminim sampah dan mampu untuk bersosialisasi kepada 

organisasi atau masyarakat luas untuk menularkan ilmu yang telah 

diperoleh. 

2. Perubahan Sikap dan Perilaku Alumni Peserta Komunitas 

Belajar Zero Waste dalam Kehidupan Sehari-hari 

Alumni Komunitas Belajar Zero Waste pada awalnya adalah 

masyarakat yang belum peka terhadap keberadaan sampah dan cara 

menanganinya. Mereka masih sama seperti masyarakat pada 

umumnya yang belum memiliki kesadaran tentang sampah yang 
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ada di sekitarnya. Namun setelah mereka mengikuti Komunitas 

Belajar Zero Waste dan lulus, mereka berusaha menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh saat mengikuti Komunitas Belajar Zero 

Waste. Bentuk perubahan perilakunya yaitu berkomitmen kepada 

diri sendiri untuk mengubah gaya hidup yang semula belum peduli 

terhadap sampah menjadi lebih berkesadaran dan mau mencegah, 

memilah, serta mengolah sampah secara mandiri di rumah, apabila 

tidak bisa dikumpulkan dan kemudian diserahkan kepada pihak 

jasa pengelolaan sampah. Ketika diri sendiri telah mampu 

menerapkan gaya hidup minim sampah, maka langkah selanjutnya 

yaitu menyebarkan atau menularkan gaya hidup minim sampah ini 

kepada masyarakat sekitar seperti Ibu-Ibu PKK, organisasi, dan 

berani untuk menjadi pembicara atau pemateri pada acara-acara. 

Salah satu bentuk perubahan perilaku yang dialami alumni peserta 

yaitu dengan membawa tas belanja, botol minum, dan kotak makan 

ketika akan bepergian. Hal tersebut merupakan usaha untuk 

mencegah sampah plastik. 

Perubahan perilaku yang dialami oleh para Alumni Kelas Zero 

Waste merupakan suatu perubahan yang besar, karena berkaitan 

dengan kesadaran pribadi, kesediaan untuk berubah, dan 

perubahan mindset. Kesadaran akan pentingnya menjaga 

lingkungan dengan cara mengelola sampah dengan baik dan benar 

yaitu dengan mencegah, memilah, dan mengolah. Hal tersebut 
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dikarenakan sebelum mengenal Komunitas Belajar Zero Waste 

para alumni peserta belum mengenal apa itu hidup minim sampah 

dan bagaimana cara penangaan sampah yang benar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh 

penulis, maka ada beberapa saran yang diberikan penulis yaitu sebagai 

berikut: 

1. Komunitas Belajar Zero Waste belum memiliki website dan artikel, 

menurut penulis website dan artikel sangat diperlukn untuk 

kearsipan. Perlu adanya wadah untuk menuangkan segala kegiatan 

yang telah dilakukan oleh Komunitas Belajar Zero Waste dalam 

bentuk tulisan, seperti contohnya website atau artikel agar 

informasi yang diberikan terstruktur, terperinci, dan lengkap.  

2. Dokumentasi foto tidak ada di Instagram, sebaiknya setiap 

dokumentasi foto yang disimpan di Google Drive linknya 

dibagikan di bio Instagram, agar mudah dilihat dan diakses oleh 

banyak orang yang membutuhkan datanya. 

3. Beberapa peserta tidak sanggup berkomitmen untuk belajar dan 

menerjakan tugas, akhirnya berhenti ditengah jalan dan tidak 

melanjutkan belajar di Komunitas Belajar Zero Waste. Bagi para 

peserta Komunitas Belajar Zero Waste diharapkan mampu 

menjaga komitmen untuk mengikuti kelas hingga akhir, karena 
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kelas ini gratis namun ilmunya sangat bermanfaat dan bisa 

menyumbangkan kontribusi besar dalam mengurangi sampah di 

Indonesia. 

4. Setelah penulis amati, mayoritas alumni Komunitas Belajar Zero 

Waste adalah perempuan, laki-laki hanya sedikit. Diharapkan 

kedepannya dapat merekrut peserta laki-laki, karena dalam 

mengelola sampah rumah tangga laki-laki juga harus ikut 

berkontribusi supaya kompak. 

5. Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum sempurna masih 

terdapat beberapa kekurngan. Bagi penulis selanjutnya diharapkan 

untuk melakukan observasi secara menyeluruh dan menggali lebih 

dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan. Hal 

tersebut diharapkan agar dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

program kegiatan selanjutnya. 
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